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ABSTRAK

Intenet memang memberikan banyak positif bagi mahasiswa akan tetapi tidak 
sedikit juga memberikan dampak negatif, salah satu contohnya adalah 
cyberchondria. Cyberchondria adalah perilaku individu untuk mengumpulkan 
informasi secara online terkait kesehatan yang sedang dialami menggunakan 
berbagai sumber yang belum tentu kebenarannya dengan tujuan untuk 
memperoleh kepastian, akhirnya individu  terus mencari informasi secara 
berulang yang disertai dengan kekhawatiran. Hal ini dapat didorong dengan 
informasi masalah kesehatan yang banyak terdapat di internet sehingga informasi 
yang berlebih dapat menimbulkan ambiguitas terhadap informasi yang didapat. 
Maka individu dengan intoleransi ketidakpastian akan terus mencari informasi 
tentang kesehatan di internet untuk menghilangkan ambiguitas yang dapat 
menimbulkan kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
intoleransi ketidakpastian terhadap cyberchondria pada mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan data yang digunakan 
adalah teknik purposive sampling dengan menyebar kuesioner secara offline dan 
online. Responden penelitian ini berjumlah 211 mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan Cyberchondria Severity Scale-12 (CSS-12) dengan reliabilitas 
sebesar 0,881 dan Intolorance Uncertainty Scale (IUS) dengan reliabilitas sebesar 
0,960. Data dianalisis dengan uji regresi sederhana menggunakan aplikasi Jamovi 
2.4.11. Hasil penelitian menunjukkan nilai r = 0,597 dengan p <.001 berarti 
adanya pengaruh signifikan antara intoleransi ketidakpastian terhadap 
cyberchondria pada mahasiswa dengan kontribusi variabel sebesar 35,6% 
sedangkan 63,5% merupakan kontribusi variabel luar. Dengan demikian Hipotesis 
alternatif (Hₐ) pada penelitian ini diterima dan Hipotesis nul (Hₒ) ditolak. 
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ABSTRACT

The internet does provide many positives for students but not a few also have a 
negative impact, one example is cyberchondria. Cyberchondria is the behaviour 
of individuals to gather information online related to the health that is being 
experienced using various sources that are not necessarily the truth with the aim 
of obtaining certainty, finally individuals continue to seek information repeatedly 
accompanied by concerns. This can be encouraged by the information on health 
problems that are widely available on the internet so that excess information can 
cause ambiguity about the information obtained. So individuals with intolerance 
of uncertainty will continue to seek information about health on the internet to 
eliminate ambiguities that can cause anxiety. This study aims to determine the 
effect of intolerance of uncertainty on cyberchondria in college students. This 
research uses a quantitative approach. The data collection technique used was 
purposive sampling technique by distributing questionnaires offline and online. 
Respondents of this study amounted to 211 students. This study used 
Cyberchondria Severity Scale-12 (CSS-12) with a reliability of 0.881 and 
Intolorance Uncertainty Scale (IUS) with a reliability of 0.960. The results 
showed the value of r = 0.597 with p <.001, meaning that there is a significant 
influence between intolerance of uncertainty on cyberchondria in college students 
with a variable contribution of 35.6% while 63.5% is the contribution of outside 
variables. Thus, the alternative hypothesis (Hₐ) in this study is accepted and the 
null hypothesis (Hₒ) is rejected. 
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